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ABSTRACT

Air Condition is milling of gas emission thru array by motor vale with air sonmading. Air
conditioner hare cane to swains problem in this time motor recycles its big population is may
big represent antricktur gas emission and fuel answer throw away especiclly in actropolis in
all over the word for beterenvinental condition @ eat of word state have applied gas emission
demercetion throw away for maotor vechicle , Like knau that beside €0, ond H,0 where CO, HE,
NQ,, 50,, head and particle which implid in gas throw away (o represent especial source of
air pollution.This Paper try to determine amnestied utility to official air contamination uncial
resulted by a gas emission- throw way mator Vehicle to Eminent .
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PENDAHULUAM

Pada awal abad 21 kenyvanian hidup yang schat
mulai terusik akibar tingginya fingkat penceiriaran
lingkungan. Akiivitas pembangunan vang scimakin
meningkat selain mampu meningkatkan tarap hidup
masyarakat lemyata mempunyai dampak vang
cukup besar terhadap kesimbangan lingkungan.
Udara yang bersih sangat diperlukan oleh semua
organisme hidup untuk mendapatkan kenyaman
dalam hidupnya. Dalam kenyataan kesadaran ma-
nusia maupun pengusaba serta pemerintah untuk
memelihara agar hingkungan tetap schat masih di-
rasakan rendah. Hal ini terbukti masih rendahnya
penanganan masalah pencemaran udara, schingga
apabila dihiraukan, maka beban atmosfer untuk
menampung gas buang tersebul semakin lama se-
makin berat. Padahal setiap detik manusia meng-
hirup udara tidak kurang dari 10 gram/detik, apa-
bila udaranya tercemar berarti semakin banyak gas
polutan yang dikonsumsi manusia.

Pencemaran udara di kota-kota besar khusus-
nya Jakarta terus meningkat sciring dengan bertam-

Metodal Mengatast Pencemaran Udara.... [Saut Siogian)
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bahnya Kendardnn bermotor. Dampak buruk dani
asap kendarman bermator langsung  atau  tidak
tnngsung dapat mengganggu keschatan manusia
dan menurunoya mutu lingkungan hidup, Sejalan
dengan sitluasi tersebut, maka pengendalian pence-
maran udara merupakan suatu kewajiban yang ha-
rus scgera disadan dan dilaksanakan.

EMISI GAS BUANG

Emisi gas buang terutama dihasilkan dan
pembakaran bahan bakar dan udara dalam ruang
bakar yang secara umum discbut gas buang, Secara
teoritis jika pembakaran bahan bakar hidrokarbon
cian udara terjadi secara sempuma. maka hanya akan
dihasilkan gas CO, dan H,O yang tidak berbahaya
terhadap keschatan manusia maupun lingkungan,
tetapn gas CO, yang berlebihan akan dapat menim-
bulkan pemanasan global. Dalam prakick pemba-
karan sempuma tersebut tidak pernah terjadi, se-
hingga disamping CO, dan H,O juga dihasilkan
gas-gas lain yang bersifat racun rokyis sepenti, CO,
NO . HC dan lain-lain, serta asap dan pantikel untuk
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dicsel. Dengan masth banyvaknya penggunaan bahan
bakar bertimbal, disamping gas hasil pembakaran
dan hasil penguapan, maka akan terdapat unsur
timbal dalam cmisi gas buang kendaraan bermotor.

Emisi gas buang merupakan unsur berbahaya
yang discharkan ke udara bebas sebagai pengotor
udara polintan, Telah lama terbukti dampak cmisi
gas buang terhadap keschatan manusia maupun
lingkungan. Selain kematian dan gangguan perna-
pasan, polusi udara juga terbukti mampu menim-
bulkan gangguan mental pada anak-anak. CO,
HC, NO_, SO, partikulat dan timbal merupakan
unsur utama gas-gas berbahaya dari emisi gas
buang kendaraan bermotor baik pada motor bensin
maupun motor diesel.

Kuantitas relatif keberadaan dari masing-
masing gas CO, HC, NO , dan partike! dapat dilihat
pada tabel 1. Partikulat dan asap, terutama pada
diesel sangat tergantung pada kondisi dan operasi
mesin. Sedangkan gas SO, yang merupakan bagian
dant partikulat seria keberadaan timbal padapas
buang sangat tergantung pada bahan bakar vang
digunakan. Emisi HC dari ®ow by gas dan pe-
nguapan sangat tergantung kepada sistem suplay
bahan bakar vang digunakan,

Tabel 1. Kompoiig Sumbsr Pokitan Dan
Emind Kengitaan Bormotas

" Komposist

g co | HC | NO, | Partike!
Gas Buang 100% | 50% | 100% 100%
Blow-by Gas 20%

Penguapan BB 20%

Sumiser : Emiti Coniral Sritem Toyota Mopas
Corpodation, 1984,

METODE PENGUKURAN KUALITAS
UDARA

Standar kualitas udara pada umumnya me-
nyatakan kandungan gas-gas yang berasosiasi sen-
diri maupun gas-gas yang berasosiasi dengan bahan
lain.

Nilai tinggi rendahnya kandungan gas tersebut
memperhhatkan  simasi koalitas udara. Derajat
tingkat kualitas udara umumnya dibandingkan de-
ngan standar baku mutu yang sudah ditctapkan,
Apabila milai kandungan emisi gas buang vang
tercatal pada suatu wilayah lebih tinggi dari standar
mutunya, maka dacrah tersebutl sudah dikatakan
kualitas udaranya jelek atau schaliknya,

Untuk mengetahui kandungandi dacrah-dacrah
vang akan dicvaluas:, pamameter yang perlu diukur
dalam pengawasan kualitas udara mencakup:
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I. Parameter fisika, meliputi subu wdara, kelem-

baban udara, kecepatan, arah dan frekuensi

anginnya scria tckanan udara.

Parameter kimia, mencakup SO, COLNO, O

dan hidrokarbon (HC),

3. Paramcter biologi, mencakup kadar bakteri, dan
kadar scrbuk sari bunga.

4. Parameter manusia meliputi angka kesakitan
antara lain penyakit saluran pernapasan, penya-
kit kulit, dan penyakit mata.

]

Agar dalam pengukuran diperoleh informasi
vang akural maka tlindakan pengambilan contoh
udara representatif, untuk i tindakan pertama
dalam program pengambilan contoh udara adalah
menetapkan lokasi vang tepat dan sesuai dengan
tahapan berikutnya adalah contoh analisis udara
vang telah didapatkan.

Penctapan titik lokasi pengambilan contoh
udarn harus memenuhi persyaratan, salah satu
diantmnya harus mewakili kondisi Tingkungan
yang akon diukur, penctapan jarak dari sumber
emisi gas buang, arah tupan angin. Untuk it perly
dilakukan pemetaan doerab dan hasil pemetaan
1w selanjumya digunakan untuk menetapkan titik
lokasi pengambilan contoh wdara. Pengambilan
cantah udam adakih suatu rangkaian dalam kegiatan
pengawasan kualitos udara vang sangat memerlukan
ketehitian dan kebenaran vang tinggi. Jika hal ini
tidak dipenubi. maks kerugian besar akan dialami
schingpa dampak Kesalahan dalam pengambilan
keputusan akan terjadi,

Metode yang dilakukan untuk pengukuran
pas buang kendarman bermoior.

1. Sulfiir Dioksida (SO,)

a. Sifat dan sumbemya, kelompok cmisi int
banyak dihasilkan dari proses pembakaran
bahan bakar dimana gas ini mempunyai
sifat tidak terbakar.

b, Tekmk pengukuran, untuk  melakukan
pengukuran  kadang-kadang 80, dapa
dilakukan dua tahap, yaitu membuat larutan
penangkap gas 50, yang ada di uadara dan
melakukan analisis laboratorium.

¢. Metode analisis, pengambilan contoh SO,
dalam wakiu pengamatan | jam maupun
24 jam. Sampel emisi pas buang dapat
langsung dianalisis di laboratorium.

d. Peralatan yang digunakan untuk mengukur
50, antara lain Abssorben, Pompa penghisap
wdara, dan Kertas saring dengan ukuran 0,8
= 2,00 p, serta Spektrofotometer
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Carbon Monoksida (CO)

a. Sifat dan sumbernya, karbon monoksida
merupakan salah satu emisi gas yang cukup
di udara dan mempunyai sifat-sifal tidak
berwarna, fidak berbau dan lebih ningan
dori udara, Gas imi dihasilkan olch proses
pembakaran yang tidak sempuma dan
bahan bakar kendaraan bermotor.

b. Teknik pengukuran, pengukuran CO i
udara dengan menggunakan CO analiser
vang ditempatkan pada lokasi pengukuran.
Pengukuran dilakukan secara infegrited
dengan cara mengumpulkan contoh udara
dengan bantuan pompa vang sclanjutnya
dianalisis  dengan  menggunakan OO
analyzer:

¢, Metode analisis, metode yang dilakukan
adalah Nen Dipersi Infra Red (INDR) dengan
prinsip kerjanya didosarkan pada Absorsidan
radiasi infra memh diteruskan mefalui sel-
sel acuan dan sel sampel yang mengandung
ditector vang selekil terhadap CO.

d. Pernlatan vang diganakan. adalah €
analyzer yang dilengkapi dengan sumber
radiasi infra merh, ditecior kantong plas-
tik fleksibel dengan kapisitag 5 Hiter, dan
pompa.

3. Nitrogen Oksida (NOJ)

a.  Sifat dan sumber NO, WHWEMMT s
yang dihasilkan dari proses pembakaran
pada suhu tinggi vang bersifnt korasif serta
mudah teroksidasi.

b, Metode pengukuran, vang dilakukan adalah
metode Gries Saltzman vaitu reaksi antara
NO, dengan asam sulfst yang-membentuk
senyawa diazonium,

¢. Peralatan yang digunakan adalah Ahssorber
{alat penyerap), alat pengukur aliran udara
fair flow meter), pompa isap udara, pipet,
dan gelas ukur, scria Spekirofotometer.

4. Oksidan (O,)

a. Sifat dan sumber oksidan merupakan zat
yang ada di udara scloin oksigen yang
memilikl sifar dapar mengoksidasi ozone,
oksidan i dapat teradi i udara dengan
adanya sinar matahan yang kuat,

b. Mectode pengukuran, yang digunakan un-
tuk menganabisis kandungan oksidan ada-
lah dengan metode pengukuran vang ber-
dasarkan pada reaksi fase pas dan eshilen
dan azone
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c. Peralatan yang digunakan untuk meng-
analisis kandungan oksidan adalah saringan
debu, tabung gas gelas, dan pompa vakum

Tabel 2. Pargmeher din Periade Wkt

Pangukiran
Waktu

Mo, Parameter Fen_gthan

1 Parihulat (PM-10j 24 Jam

2 Sulfur Dioksida (50,) 24 Jam

3  |HKarbon Monoksida (CO) 8 Jam

4 Oksidan (0.}

5 | Nitrogen Dioksida {NO,) 1 Jam

TEKNIK PENANGULANGAN
PENCEMARAN LINGKUNGAN
UDARA

Dalam proses pencemaran  udara  pada
perinsipnyva terdapat tiga Komponen utama yang periu
diketahaidalam melakukan konsep pengendalian
pencemaran, yaitu sumber pencemaran, media

tramn'im. dhan receptor,
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Gambar 1 Metode Pengendalian
Pengomuasan Linkuingan

Gas buang yang dibebaskan dari emisi sebelum
dibtang ke smosfer rerlebih dulu dialirkan melalu
sistem pengendilian sumber emisi yang pada garis
besamya bekerjasecara teknologis vaitu disatu pihak
ditunjuk untuk mengeliminir pembebasan gas agar
tidak berlebihan melewati konsentrasi maksimal
yang dituntut dapat dikembalikan, Sebaliknya fungsi
kedua dapat diarahkan untuk merubah sifit kimia
gas buang vang berbahaya bagi keschatan manusia
menjadi jenis yang tidak berbahaya. Contoh CO
vang dapal menghambat pengikatan oksigen darah,
dengan sistem pengendalian (Sisdal), sumber emisi
berbagai gas masih ada yang lolos, sctidaknya
konsentrasinya dapat dikendalikan dibawah kondisi
maksimum vang diperkenankan atau sifat potologis
diubah agar tidak berbahaya lagi (CO menjach CO.).
Adanya ditector (sisdal baku mutu) perkembangan
konsentrasi berbagai pencemaran yvang fuktuanl
dapat dihindari dampak pencemarannya.

Metodn Mengatasi Pencemaran Udara___ [Saut Siaaianl




SIMPULAM

Meskipun emisi gas buang kendaraan ber-
maotor bukan merupakan satu-satunya faktor pen-
cemaran udara, namun karena kontribusinva yang
sangal besar, terutama di dacrah perkotaan seporti
kota-kola besar, maka pembalasan emisi gas buang
kendaraan bermotor merupakan suatu Keharusan.
Hal imnuntuk mengurang kerugian yang dittmbulkan
terutama pada manusia seperti, kekurangan oksigen
dalam darah, iritasi mata, imasi dan kerusakan
sislem  permapasan, kanker, kerusakan genctik
dan reproduksi serta penurunan kecerdasan anak,
maupun kerugian yang ditimbulkan pada tumbuh-
tumbuhan, binatang, material dan ckosistem sccara
Ui,

Untuk dapat menerapkan emisi gas buang
kendaraan bermotor dengan baik diperiukan pe-
rangkat peraturan dan keseriusan menegakkannya
serta perangkat penunjang (labormtorium matpon
bengkel uji) yang memadai dan didukung olch
kebijakan untuk memproduksi dan menggunakan
bahan bakar vang ramah Hngkungan. ;

Tidak kalah pentingnya adalah kesadaran kitn
semua untuk ikut berpanisipagi dalam program
pengurangan emisi gas buang dengan berbagai cam
diantaranya penggunaan bahag bakar allematif vang
ramah lingkungan dan pemelihasian. kendiraan
secara rutin, |
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